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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasikan jumlah pernyaluran pakan benih ikan sesuai dengan kebutuhan
petani perikanan di UD.TIA Nagori Kandangan Kec. Pematang Bandar Kab. Simalungun. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan sistem inferensi Fuzzy metode Tsukamoto. Sumber data penelitian diperoleh dengan cara
wawancara dan observasi langsung ke bagian pengelolah UD.TIA. Pada penentuan jumlah penyaluran pakan ikan, peneliti
menggunakan 3 (tiga) variabel penilaian antara lain: permintaan (X), persediaan (), dan penyaluran (Z). Dimana
permintaan (X) memiliki fuzzy set naik dan turun, persediaan (Y) memiliki fuzzy set banyak dan sedikit, produksi (Z)
memiliki fuzzy set bertambah dan berkurang. Dari perhitungan prediksi jumlah penyaluran pakan benih ikan dengan
permintaan 900 dan persediaan 300 adalah 1360 sak. Dengan hasil tersebut diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pihak pengelolah UD.TIA dalam memprediksi jumlah penyaluran pakan benih ikan.

Kata Kunci: Inferensi Fuzzy, Tsukamoto, Petani Perikanan, UD.TIA

1. PENDAHULUAN

Pada budidaya benih ikan diperlukan pengawasan serta pemeliharaan yang serius, karena dalam pembudidayaannya
diperlukan pakan ikan yang mencukupi supaya mendapatkan hasil ikan yang berkualitas dan memuaskan pada waktu
panen[1]. Pakan benih ikan menjadi salah satu faktor terpenting dalam memperoleh hasil panen ikan yang berkualitas dan
memuaskan. Dengan meningkatnya jumlah permintaan pakan benih ikan seperti PF 500, PF 800, dan PF 1000 membuat
penyalur harus terus meningkatkan kinerja yang efektif sesuai dengan kebutuhan petani perikanan. Penelitian ini dilakukan
pada UD.TIA Nagori Kandangan Kec. Pematang Bandar Kab. Simalungun. Setiap bulannya UD.TIA menerima penyaluran
pakan benih ikan sebanyak 800-1750 sak. Tersedia banyak cabang ilmu komputer yang dapat kita gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang sifatnya kompleks. Cabang ilmu komputer tersebut adalah Artificial Intelligence seperti
datamining [2]-[8], Sistem Pendukung Keputusan [9]-[22] , sistem pakar [23], Jaringan Saraf Tiruan [24]-[27][28], [29],
logika fuzzy [30] dan lain-lain.

Berdasarkan permasalahan di atas dibutuhkan sebuah system yang mampu memprediksi jumlah penyaluran pakan
benih ikan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan fuzzy dengan metode tsukamoto dalam memprediksi penyaluran
pakan benih ikan karena metode tersebut mampu menyelesaikan sebuah kasus yang hampir sama dengan penelitian ini
[31]. Misalnya saja pada penelitian penyaluran distribusi pupuk subsidi kepada petani tebu dalam perspektif manajemen
publik. Metode tsukamoto merupakan perluasan dari penalaran monoton dimana setiap konsekuen aturan yang membentuk
IF-THEN dan harus dipresentasikan dengan himpunan fuzzy dengan fungsi ke anggotaan yang monoton sebagai hasil
output hasil inferensi berupa nilai tegas (crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength)[32]. Selain itu penelitian ini diperkuat
dengan penelitian terdahulu yang dapat menyelesaikan permasalahan dengan metode tsukamoto. Salah satunya penelitian
yang menyebutkan bahwa metode tsukamoto dapat diimplementasikan dalam menentukan Jumlah Produksi Nanas -
PT.Great Giant Pineapple dengan menggunakan 3 variabel yaitu permintaan, persediaan, dan produksi untuk menentukan
jumlah produksi nanas. Berdasarkan dari penelitian tersebut diharapkan dapat memberi masukkan terhadap pihak
pengelolah UD.TIA Kandangan Kec. Pematang Bandar Kab. Simalungun.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Nagori Kandangan Kec. Pematang Bandar. Metode yang digunakan adalah fuzzy tsukamoto.
Data diambil dengan melakukan observasi dan wawancara secara langsung ke KUD Kandangan Kec. Pematang Bandar.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu permintaan, persediaan, dan penyaluran.

2.1 Logika Fuzzy

Logika Fuzzy merupakan peningkatan dari logika Boleaan yang mengenalkan konsep kebenaran sebagian yang menyatakan
bahwa logika Kklasik dapat diekspresikan dalam istilah binary (0 atau 1, hitam atau putih, ya atau tidak) dengan sebuah
tingkat kebenaran[33].

2.1.1 Fuzzifikasi

Fuzzifikasi merupakan bentuk input fuzzy yang telah di ubah dari masukkan nilai yang memiliki kebenaran bersifat pasti
(Crisp Input)[1].

2.1.2 Inferensi

Inferensi merupakan sebuah penalaran dengan menggunakan fuzzy input dan fuzzy rules yang sudah dibuat. Berikut proses

inferensi dengan menggunakan metode tsukamoto[31] :
a. Menghitung nilai a-predikat tiap-tiap rule (a1,02,a3,......,an) dengan fungsi implikasi MIN.
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a-predikatn=min[UA(X);uB(Y)] 1)
b. Menghitung hasil inferensi secara tegas (crips) masing-masing rule (z1,22,23,.....,zn) dari masing-masing nilai a-
predikat yang telah diketahui

2.1.3 Defuzzifikasi
Defuzzifikasi merupakan sebuah crisp value sesuai dengan fungsi keanggotaan yang sudah ditentukkan dengan mengubah
nilai fuzzy output[1].

Z

_ la—predikatl« IV +(g—predikat2« I + ..+ (a—-predikatn-In) (2)
g—predikotl+a—predikat? +- ..+a—-predikotn

2.2 Metode Tsukamoto

Metode tsukamoto merupakan hasil output dari hasil inferensi berupa nilai tegas (crisp) dengan perluasan penalaran yang
monoton dimana setiap konsekuen aturan yang membentuk IF-THEN dan harus dipresentasikan dengan suatu himpunan
fuzzy dengan [32].

2.3 Flowchart Sistem

Berikut merupakan Flowchat Sistem penelitian ini, yaitu :

Inputnilai

himpunan Fuzzy

l

Menentukan derajat

keanggotaan

l

M enghitung

Predikat aturan

Output hasil
keputusan

Gambar 1. Flowchat Sistem

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sebagai contoh pemasalahan adalah pakan benih ikan di UD.TIA Kec.Pematang Bandar. Berapa prediksi penyaluran pakan
benih ikan yang harus dilakukan jika permintaan = 900 sak dan persediaan = 300 sak. Hal pertama yang harus dilakukan
adalah :

3.1 Menentukan Variabel Fuzzy
Pada penentuan variable fuzzy, penulis menggunakan 3 variabel yang ditunjukkan pada Tabel.1
Tabel 1. Variabel Fuzzy

Variabel Keterangan
Permintaan X
Persediaan Y
Penyaluran Z

3.2 Menentukan Himpunan Fuzzy
Pada penentuan himpunan fuzzy, penulis menggunakan 2 himpunan fuzzyyang ditunjukkan Tabel.2

Tabel 2. Himpunan Fuzzy

Variabel Himpunan Fuzzy Domain
Permintaan Turun; Naik [600 ; 1000]
Persediaan Sedikit; Banyak [100; 400]
Penyaluran Berkurang; Bertambah [800 ; 1750]
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3.3 Fuzzifikasi

Ada 3 variabel yang akan dimodelkan dengan menggunakan fungsi keanggotaan representasi linier, yaitu:
a. Permintaan
Fungsi keanggotaan himpunan turun dan naik dari variabel permintaan :
B—x 1000 — 900 100

px [Tuwrun] = p— = 1000 — 600 :m = 0,23
) x—a 00 — 600 300

Iu.r[Nmk] = P = 1000 — 600 = 300 =075

b. Persediaan
Fungsi keanggotaan himpunan sedikit dan banyak dari variabel persediaan :
. b—x 400-300 100
py[Sedikit] = > 2~ 200 —100 300 = 3

x—a 300 -—100 200

pylBanyak] = b —a 200100 300 0.67

3.4 Pembentukkan Aturan Fuzzy ( fuzzy Rule)
Pada penentuan aturan fuzzy, penulis menggunakan 4 aturan fuzzy yag ditujukkan pada Tabel.3
Tabel 3. Aturan Fuzzy

Rule  Permintaan Persediaan Produksi
1 Turun Banyak Berkurang
2 Turun Sedikit Berkurang
3 Naik Banyak Bertambah
4 Naik Sedikit Bertambah

3.5 Proses inferensi dengan menggunakan metode tsukamoto

Perhitungan untuk mencari a-predikat

a. Rule1l =MIN (0,25 ; 0,67) 22 = b=
. - 025 e
Permintaan Berkurang 0,25 ==
B_x 1700 — 00
z1 = 1700-x  =0,25*900
1700 -x 1700 — x =225
0,25 ~ 1700200 X =1700 - 225
1700 — x =0,25*900 X = 1475
1700 — x =225
X =1700 - 225 1700 — x =0,25*900
X = 1475 1700 — x =225
b. Rule 2 = MIN (0,25 ; 0,67) X = 1700 - 225
o2 =0,25 X = 1475
Permintaan Berkurang
c. Rule3 = MIN (0,75 ; 0,67) x — 800 =603
a3 =0,67 X =603 + 800
Permintaan Bertambah X = 1403
z3 ==
b-a X -B00
d. Rule4 = MIN (0,67; 0,3) 0.3 = Tvoo—so0
a =03 X — 800 =0,3* 900
Permintaan Bertambah X — 800 =270
24 == X = 270 + 800
¥ -800 X =1070
0,67 Sl r—
X — 800 = 0,67 * 900

3.6 Defuzzifikasi

_ Predikat 1x 71 +Predikat 2x Z2+Predikat 2x Z3+Predikat 4x Z4
Predikat 1 +Predikat 2+Predikat 3+Predikst 4

_ 1475 xD\25+ 1475 X W25+ 1402 % 0.67+107D x 0.3

- [L25+0.25 +0.67 +0.3

z

z

7= T6E.75+ 368,75 + 04001 + 371
- 1.47
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7= 1999._51.
147
Z=1360

Jadi menurut perhitungan UD.TIA dapat menerima penyaluran pakan benih ikan sebanyak 1360 sak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa metode fuzzy Tsukamoto dapat menyelesaian
permasalahan dalam memprediksi penyaluran pakan benih ikan. Dengan menggunakan variabel: permintaan (X),
persediaan (Y), dan penyaluran (Z). Dimana permintaan (X) memiliki fuzzy set Naik dan Turun., persediaan (YY) memiliki
fuzzy set Banyak dan Sedikit, penyaluran (Z) memiliki fuzzy set Bertambah dan Berkurang. Hasil dari perhitungan prediksi
jumlah penyaluran pakan benih ikan dengan permintaan 900 dan persediaan 300 adalah 1360 sak. Dengan hasil tersebut
diharapkan dapat memudahkan pihak pengelolah UD.TIA dalam memprediksi jumlah penyaluran pakan benih ikan.
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